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ABSTRACT
Empowerment is one of many ways to raise someone’s level to be more confident in applying the skills it possesses. The distribution of zakat maal in the form of business capital loan is one of many forms of sustainable empowerment. Empowerment, in this case, could affect the community’s participation and community’s living standard. The purpose of this research was to identify the impact of empowerment in the distribution of zakat maal in the form of a business capital loan to the community’s participation and living standard using a quantitative approach with survey method. The results of this research showed that empowerment through zakat maal distribution of the mosque succeeded to increase knowledge and awareness of the community about productive zakat so that improved the partisipation of the community to use business loan service from the baitul maal mosque. The majority of the people who participated in the distribution of zakat maal in this mosque can improve their living standards as income, and residental facilities.
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ABSTRAK 
Pemberdayaan merupakan salah satu cara untuk mengangkat derajat seseorang untuk lebih percaya diri dalam menerapkan keterampilan yang dimilikinya. Penyaluran zakat maal dengan bentuk pinjaman modal usaha merupakan salah satu bentuk pemberdayaan yang berkelanjutan. Pemberdayaan dalam hal ini dapat berpengaruh terhadap partisipasi dan tingkat taraf hidup masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak  pemberdayaan dalam penyaluran zakat maal berupa modal usaha terhadap partisipasi dan tingkat taraf hidup masyarakat melalui pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui penyaluran zakat maal masjid berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai zakat produktif sehingga memunculkan adanya partisipasi masyarakat untuk menggunakan pelayanan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid. Mayoritas masyarakat yang berpartisipasi dalam penyaluran zakat maal masjid ini dapat meningkatkan taraf hidupnya seperti pendapatan, dan fasilitas tempat tinggal.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya menganut Agama Islam. Hasil sensus Badan Pusat Statistika (BPS 2010) menyatakan bahwa dari total penduduk Indonesia, tercatat sebanyak 87,18 persen dari seluruh penduduk Indonesia merupakan penduduk muslim. Banyaknya penduduk yang memeluk Agama Islam tersebut secara otomatis juga memerlukan tempat beribadah (masjid) yang layak untuk digunakan. Selain sebagai tempat ibadah yang layak, masjid juga harus memiliki manajemen yang baik, agar para jamaah juga tertarik untuk melakukan aktivitas keagamaan dan kemasyarakatan di masjid.

Peran penting masjid tercatat dalam sejarah awal perjuangan dan perkembangan Islam, di saat peristiwa hijrahnya Rasulullah SAW dari Makkah ke Madinah. Masjid yang merupakan bangunan yang pertama kali didirikan Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada tahun 622 Masehi bernama Masjid Quba. Selain merupakan tempat ibadah bagi umat Islam, masjid juga merupakan pusat kegiatan masyarakat sekitar. Jannah (2016) menyatakan bahwa masjid yang besar, indah dan bersih adalah dambaan, namun semua itu belum cukup apabila tidak ditunjang dengan kegiatan-kegiatan kemakmuran masjid. Selanjutnya Jannah (2016) juga menyatakan bahwa masjid mencerminkan seluruh aktivitas umat, masjid menjadi pengukur dan indikator dari kesejahteraan umat baik lahir maupun batin. Oleh sebab itu, jika tidak ada masjid di wilayah yang berpenduduk agama Islam, atau ada masjid di tengah penduduk Islam tetapi tidak digunakan sebagai pusat kehidupan umat, ini akan menjadi isyarat negatif timbulnya dis-orientasi kehidupan umat.

Di zaman modern saat ini, bangunan masjid sudah sangat banyak, bahkan di setiap daerah baik perkampungan, perumahan, maupun di kota pasti terdapat setidaknya satu bangunan masjid atau musholla. Terdapat perbedaan fungsi dan peranan masjid pada saat ini dengan masjid pada zaman Rasulullah SAW. Pada zaman Rasulullah SAW masjid dijadikan sebagai pusat kegiatan masyarakat (baik kegiatan ibadah, pendidikan, kesehatan, maupun tempat para musafir beristirahat), namun di zaman yang sudah modern ini, masjid hanya dijadikan sebagai tempat ibadah saja. Bahkan terdapat masjid yang menutup pintunya di jam tertentu. Hal ini didukung oleh Jannah (2016) yang menyatakan bahwa keberadaan beberapa masjid di Indonesia tidak lagi dirasakan kehadirannya oleh masyarakat, hal ini dikarenakan penyempitan fungsi dan peran masjid yang terjadi di era modern. Masjid tidak lagi difungsikan sebagai lembaga sosial yang bertujuan mempererat silaturrahmi dengan menyalurkan zakat oleh masjid. Peran dakwah, politik, ekonomi, sosial dan kesehatan yang sudah mulai menghilang dari masjid perlu direvitalisasikan di era modern ini. Menurut Mukhlis dalam Jannah (2016), menghilangnya fungsi tersebut disebabkan oleh minimnya pengetahuan takmir masjid tentang peran dan fungsi masjid serta dana masjid yang tidak mencukupi untuk pengadaan aktivitas-aktivitas sosial. Berubahnya peran dan fungsi masjid di era modern ini tidak menutup kemungkinan adanya usaha pengelola masjid untuk berusaha mengembalikan peran dan fungsi masjid yang secara perlahan mulai menghilang. 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki jumlah muslim sebanyak 1,33 persen dari total penduduk Indonesia (BPS 2010). Di Daerah Istimewa Yogyakarta ini, terdapat sebuah masjid yang menerapkan manajemen pengelolaan masjid yang sangat baik. Masjid tersebut yaitu Masjid Jogokariyan. Masjid Jogokariyan ini merupakan sebuah masjid yang dinobatkan menjadi sebuah masjid percontohan di Indonesia karena dapat menyejahterakan masyarakat sekitar. Masjid ini memiliki sebuah program pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian Susapto (2013) menyatakan bahwa para pengurus Masjid Jogokariyan hendak menjadikan masjid sebagai pusat pelayanan masyarakat, dan telah diwujudkan dalam berbagai program pemberdayaan yang diantaranya berkenaan dengan tiga aspek, yaitu peberdayaan dalam bidang keagamaan, pendidikan, dan eknomi. Program peberdayaan tersebut secara tidak langsung menggambarkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat sekitar sehingga dapat pula meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Menurut Nasdian (2014) pemberdayaan merupakan jalan atau sarana menuju partisipasi. Pemberdayaan memiliki dua elemen pokok yaitu kemandirian dan partisipasi. Adanya suatu program pemberdayaan akan menarik partisipasi masyarakat untuk turut berperan serta dalam program tersebut. Hasil penelitian Susapto (2013) menjelaskan bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengurus Masjid Jogokariyan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat yaitu dengan membentuk suatu program di beberapa bidang di antaranya :

1. Pemberdayaan di Bidang Keagamaan yang melakukan kegiatan pembinaan kehidupan beragama dari usia dini hingga dewasa dan tua sesuai dengan wadah masing-masing yang tersedia seperti kultum, madin, kajian tafsir, murrotal, tadarus dan lain-lain. Beragam acara tersebut dimaksudkan sebagai upaya untuk mengembangkan pemahaman dalam beragama.

2. Pemberdayaan di Bidang Pendidikan yang dilaksanakan dengan mengadakan bimbingan belajar bagi anak-anak usia sekolah. Pelaksanaannya beriringan dengan pelaksanaan program belajar agama yang dipandu oleh beberapa senior. Pelajar di lingkungan masjid Jogokariyan juga mendapatkan santunan beasiswa, terutama bagi yang kurang mampu.

3. Pemberdayaan di Bidang Ekonomi dilaksanakan dengan melakukan kegiatan yang beraneka ragam seperti pelatihan wirausaha, bantuan modal baitul maal, dan bantuan jaringan pemasaran. Bantuan pemasaran yang dilakukan oleh biro kewirausahaan ini telah mendongkrak omset tiap pengusaha katering yang ada. 

Takmir atau pengelola Masjid Jogokariyan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat sekitarnya menempuh jalan dengan memberikan pelatihan keterampilan serta motivasi berusaha untuk meningkatkan taraf hidup. Menurut Romli (2011) taraf hidup dikelompokkan sebagai indikator yang bersifat fisik, yang dapat diukur dari pendapatan, kesempatan kerja, konsumsi pangan, dan sanitasi kebersihan. Adanya program pemberdayaan di Masjid Jogokariyan ini memperluas lapangan pekerjaan di masyarakat. Berbagai macam pelatihan bidang ekonomi, mampu memotivasi masyarakat untuk membuka lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat  yang ada di sekitar masjid. Program pemberdayaan yang dilakukan oleh Masjid Jogokariyan yang diikuti dengan antusiasme masyarakatnya dalam mengikuti berbagai kegiatan yang ada, membuat topik ini menarik untuk dijadikan sebuah topik penelitian untuk mengetahui bagaimana dampak pemberdayaan dalam penyaluran zakat maal terhadap partisipasi dan peningkatan taraf hidup masyarakat.
PENDEKATAN TEORITIS
Definisi dan Penyaluran Zakat
Zakat merupakan rukun Islam ke-3 yang memiliki pengertian yaitu mengeluarkan bagian tertentu yang telah mencapai nisabnya untuk orang-orang yang berhak menerimanya atau biasa disebut dengan mustahik (Rasyid 2016). Selanjutnya, Rasyid (2016) menjelaskan arti zakat dari segi fiqih yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Zakat dalam pengertian suci adalah membersihkan. Artinya, seseorang yang telah mengeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan diri dan jiwanya dari penyakit kikir, dan membersihkan hartanya dari hak orang lain. Menurut terminologi syariat istilah, zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. Menurut Purnamasari (2016) zakat merupakan kewajiban syari’ah yang harus diserahkan oleh muzakki kepada mustahik baik melalui amil maupun langsung. Zakat merupakan instrumen utama pengentasan kemiskinan dalam ajaran islam. Zakat dalam pelaksanaannya dapat diartikan sebagai sebuah mekanisme yang mampu memberikan kekayaan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat mampu kepada kelompok masyarakat yang tidak mampu. Di Indonesia terdapat dua kategori pengelolaan zakat, yaitu pengelolaan zakat konsumtif dan pengelolaan zakat produktif. Pengelolan konsumtif yaitu pemberian zakat berupa barang yang dapat langsung dikonsumsi dan dapat langsung habis, sedangkan pengelolaan zakat produktif yaitu pendayagunaan zakat secara produktif sehingga berguna untuk memberi kesempatan kepada penerima zakat agar memiliki aset potensial dan pendapatan yang lebih berkelanjutan (Rozalinda 2015 dalam Rasyid 2016). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menyebutkan zakat dapat digunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat bila kebutuhan dasar penerima zakat telah terpenuhi. Selanjutnya, Rasyid (2016) menyebutkan bahwa zakat dapat berperan positif terhadap perkembangan di bidang sosial ekonomi. Di dalam lingkup ekonomi, zakat dapat digunakan sebagai modal dalam menjalankan usaha produktif, sedangkan dalam lingkup sosial zakat dapat berfungsi sebagai bentuk persaudaraan.
Definisi, Tahapan dan Keberhasilan Pemberdayaan
Pada dasarnya pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan yang ada pada masyarakat, baik dilihat dari aspek pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan dengan maksud agar masyarakat tersebut dapat menentukan alternatif-alternatif pilihan dalam memecahkan persoalan hidupnya. Di dalam proses pemberdayaan tersebut terdapat upaya peningkatan kekuatan (daya) yang dimiliki masyarakat agar mempunyai kekuatan untuk maju dan berkembang (Hamzah 2015). Menurut Nasdian (2014) dalam bukunya yang berjudul Pengembangan  Masyarakat, pemberdayaan merupakan proses “pematahan” dari hubungan relasi subyek dan obyek. Proses ini mementingkan adanya pengakuan subyek akan kemampuan atau daya yang dimiliki obyek. Secara garis besar, proses pemberdayaan ini melihat pentingnya mengalirkan data (kuasa) dari subyek ke obyek. Menurut Kartasasmita (1997) dalam  Andriyani (2017)  pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Tahapan pemberdayaan yang dilakukan dalam pengembangan desa  menurut Andriyani (2017) ada 3 yaitu : tahap penyadaran, tahap pemberian kapasitas dan tahap pemberian daya.
Definisi dan Indikator Pengukuran Partisipasi
Pemberdayaan masyarakat berkaitan erat dengan partisipasi dimana pemberdayaan memiliki dua elemen pokok yaitu kemandirian dan partisipasi. Selama ini, peran serta masyarakat hanya dilihat dalam konteks yang sempit, artinya manusia hanya dipandang sebagai tenaga kasar untuk mengurangi biaya pembangunan. Kondisi ini mengakibatkan partisipasi masyarakat “terbatas” pada implementasi atau penerapan program, masyarakat tidak dikembangkan dayanya menjadi kreatif dari dalam dirinya dan harus menerima keputusan yang sudah diambil “pihak luar” sehingga pada akhirnya partisipasi menjadi bentuk yang pasif dan tidak memiliki “kesadaran kritis” (Nasdian 2014). Pengertian partisipasi tersebut menimbulkan adanya korektif yang disejajarkan dengan upaya mencari definisi masyarakat yang lebih genuine, aktif, dan kritis. Salam (2010) mengutip Arnstein (1969) yang mengemukakan penggolongan partisipasi masyarakat dalam perencanaan ke dalam delapan anak tangga atau tingkatan berdasarkan tingkat kekuasaan yang diberikan kepada masyarakat. Di dalam konsep terdebut, Arnstein menyatakan bahwa dalam pekerjaan perencanaan yang diselenggarakan dan dibiayai oleh pemerintah, pada dasarnya dapat diidentifikasi adanya delapan tingkatan, yaitu (1) kontrol masyarakat (citizen control); (2) pelimpahan kekuasaan (delegated power); (3) kemitraan (partnership); (4) penentraman (placation); (5) konsultasi (concultation); (6) informasi (information); (7) terapi (therapy) dan (8) manipulasi (manipulation).

Klasifikasi terendah (8) dan (7) dikatakan bukan partisipasi, melainkan masyarakat hanya dijadikan sebagai obyek suatu kegiatan. Tiga klasifikasi berikutnya (6), (5) dan (4) termasuk ke dalam derajat “penghargaan” atau “tokenisme”, yaitu saat masyarakat sudah diajak berbicara tentang keinginannya dan gagasannya, tetapi keputusan yang di ambil berada pada tangan pemerintah. Selanjutnya, tiga klasifikasi teratas (3), (2) dan (1) adalah inti dari gagasan Arnstein tentang partisipasi masyarakat yaitu dimana derajat kekuasaan masyarakat sudah terdapat pembagian hak, tanggung jawab, dan wewenang antara masyarakat dan pemerintah. 
Definisi dan Pengukuran Taraf Hidup
Taraf hidup dapat diartikan sebagai suatu mutu hidup atau kualitas hidup yang dimilki oleh seseorang atau suatu masyarakat. Kebutuhan dasar manusia (sandang, pangan dan papan) merupakan kebutuhan yang dapat mempengaruhi keberadaan pola kehidupan masyarakat yang berguna untuk kelangsungan hidup masyarakat. Taraf hidup merupakan salah satu aspek penting yang harus dilihat dalam memperbaiki kualitas hidup Bangsa Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2005) indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan atautaraf hidup ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan masuk jenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan sarana transportasi.
Kerangka Pemikiran
Keberhasilan program pemberdayaan dapat dilihat dari meningkatnya pengetahuan dan keterampilan individu dalam melanjutkan pemberdayaan tanpa tuntunan fasilitator atau pendamping program. Penyaluran dana zakat yang dilakukan dengan sistem penyaluran dana zakat produktif yaitu program penyaluran dana zakat yang berbasis pemberdayaan. Dana zakat disalurkan untuk kepentingan penerima zakat yang berkelanjutan. Pemberdayaan dalam penyaluran dana zakat dapat dilihat dari tiga tingkatan menurut Andriyani (2017) yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan dan tahap pemberian daya. Pemberdayaan sangat erat kaitannya dengan partisipasi. Program pemberdayaan yang baik akan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat. Tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat dari delapan tingkatan partisipasi dalam pemberdayaan yang dikemukakan oleh Arnstein (1969) yaitu tahap kontrol masyarakat (citizen cotrol), pelimpahan kekuasaan (delegated power), kemitraan (partnership), penentraman (placation), konsultasi (consultation), informasi (information), terapi (therapy), manipulasi (manipulation). Tingginya partisipasi masyarakat dalam mengikuti program pemberdayaan, akan berdampak pada taraf hidup setiap individu yang mengikuti program tersebut. BPS (2005) menyebutkan beberapa ukuran tingkat taraf hidup masyarakat di antaranya tingkat pendapatan, tingkat pengeluaran, tingkat pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan mendapatkan sarana transportasi.
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Gambar 1 Kerangka analisis penelitian

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dirancang, hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat pemberdayaan dalam pengelolaan dana zakat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi.
2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam penyaluran dana zakat berpengaruh terhadap tingkat taraf hidup masyarakat.
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencari pengaruh antar variabel yang diuji yaitu pengaruh pemberdayaan dalam penyaluran  zakat maal terhadap partisipasi dan peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan yang dilakukan dengan metode survei. Data kualitatif digunakan peneliti dengan melakukan wawancara mendalam kepada informan yaitu Dewan Syuro, Takmir Masjid, Ketua Yayasan Baitul Maal Masjid dan Remaja Masjid menggunakan panduan pertanyaan yang dituliskan dalam catatan harian. Informasi yang diperoleh melalui pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mendukung dan sebagai interpretasi terhadap data yang didapatkan dari pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di Kampung Jogokariyan Kelurahan Mantrijeron Kecamatan Mantrijeron Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposiv (sengaja) karena berdasarkan hasil penjajakan yaitu (1) Masjid Jogokariyan merupakan salah satu dari dua masjid terkenal yang memiliki program pemberdayaan masyarakat, dan (2) Masjid Jogokariyan saat ini dijadikan masjid percontohan di Indonesia. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu lima bulan terhitung dari bulan Desember 2018 sampai April 2018. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah penerima bantuan dan pinjaman modal usaha dari Baitul Maal Masjid Jogkariyan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumahtangga penerima bantuan dan pinjaman modal. Jumlah sampel dalam penelitian ini  yaitu 30 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sensus. Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive) yaitukepada Dewan Syuro, Ketua Takmir, Ketua Yayasan Baitul Maal dan Remaja Masjid Jogokariyan. Penetapan informan ini dilakukan dengan menggunakan teknik bola salju (snowball). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Data kuantitatif diolah dengan uji regresi untuk melihat pengaruh atau dampak dari pemberdayaan berupa pinjaman modal baitul maal terhadap partisipasi dan tingkat taraf hidup. Model yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau dampak pemberdayaan pada penyaluran dana zakat maal produktif terhadap partisipasi masyarakat yaitu dengan persamaan sebagai berikut:
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Keterangan :


Y = Partisipasi


a = konstanta


x1 = pemberdayaan 


b = koefisien regresi 
Selain itu, model yang digunakan untuk mengetahui pengaruh partisipasi terhadap tingkat taraf hidup masyarakat yaitu dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :


 Keterangan :


Y = Taraf hidup


a = konstanta


x1 = partisipasi 


b = koefisien regresi 

Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows dan Microsoft Excell 2010. Data kualitatif digunakan untuk mendukung data kuantitatif dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kampung Jogokariyan
Kampung Jogokariyan merupakan salah satu kampung yang ada di Kelurahan Mantrijeron, Kecamatan Matrijeron, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas wilayah 0.86 Km2. Secara administratif, Kampung Jogokariyan terbagi menjadi 4 RW, yaitu RW 9, RW 10, RW 11 dan RW 12 dengan 18 RT. Masjid Jogokariyan terletak di tengah-tengah pembagian batas RW di Kampung Jogokariyan. Batas wilayah dakwah di Masjid Jogokariyan yaitu di sebelah utara terdapat Kampung Mantrijeron dan Kampung Jageran. Di sebelah selatan, terdapat Kampung Krapyak Wetan, Di sebelah Barat terdapat Jl. DI Panjaitan dan di sebelah timur terdapat Jl. Parangtritis. Jumlah penduduk di Kelurahan Mantrijeron sebanyak 10 200 Jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 3421 KK. Penduduk laki-laki sebanyak 4917 Jiwa, dan penduduk perempuan sebanyak 5283 Jiwa.

Gambaran Umum Masjid Jogokariyan dan Program Masjid Jogokariyan
Masjid Jogokariyan berdiri sejak tahun 1966 di tanah seluas 900m2 di Kampung Jogokariyan. Sejak berdairinya masjid Jogokariyan ini, aktivitas keislaman mulai muncul di Kampung Jogokariyan. Sejak tahun 2000, takmir masjid mengadakan rapat untuk kegiatan lima tahunan, sehingga pada tahun 2005 Kampung Jogokariyan berhasil menjadi kampong islami, dan di tahun 2009 menjadi masjid terbaik se-DI Yogyakarta dan ter baik ke-4 se-Indonesia, serta pada tahun 2016 Masjid Jogokariyan dinobatkan menjadi masjid terbaik dan termakmur oleh Kementrian Agama Republik Indonesia.
Masjid Jogokariyan memiliki visi yaitu terwujudnya masyarakat sejahtera lahir batin yang diridhoi Allah SWT melalui kegiatan kemasyarakatan yang berpusat di masjid. Untuk mencapai visi tersebut, misi dari Masjid Jogokariyan yaitu (1) menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat, (2) memakmurkan kegiatan ubudiyah di masjid, (3) menjadikan masjid sebagai tempat rekreasi rohani jamaah, (4) menjadikan masjid tempat untuk merujuk berbagai persoalan masyarakat, (5) menjadikan masjid sebagai pesantren dan kampus masyarakat.

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Masjid Jogokariyan diantaranya yaitu (1) gerakan Jamaah mandiri, (2) baitul maal, (3) kampung ramadhan jogokariyan, (4) gerakan infaq selalu tersisa NOL rupiah, (5) program pesantren/ pelatihan (ekonomi, desain, jurnalis dan lain-lain) dan (6) program benah-benah rumah warga.
Baitul Maal Masjid Jogokariyan

Baitul maal merupakan program yang menampung dana zakat maal masyarakat yang kemudian disalurkan kepada delapan golongan yang berhak menerima zakat. Baitul maal dibentuk karena pada saat itu banyak orang yang datang ke masjid untuk meminta dan meminjam dana untuk usaha. Zakat maal yang disalurkan terdapat dua jenis, yang diberikan berupa bahan konsumtif dan produktif. Bahan konsumtif yang diberikan berupa beras dan sembako yang diberikan sebulan sekali dan dua minggu sekali. Penerima zakat maal tersebut merupakan warga Kampung Jogokariyan dan orang yang beraktivitas di daerah masjid Jogokariyan (misalnya tukang bakso keliling). Sampai saat ini penerima zakat maal yang rutin menerima beras setiap bulan senyanyak 370 KK. Sedangkan zakat maal yang diberikan berupa bantuan dana usaha (produktif) diberikan pada masyarakat kampung Jogokariyan yang ingin membuka usaha. Syarat yang harus dipenuhi ketika masyarakat ingin mengajukan bantuan modal usaha tidaklah rumit. Beberapa syaratnya diantaranya :

a. Bantuan modal diprioritaskan kepada masyarakat Kampung Jogokariyan atau yang beraktifitas di sekitar Masjid Jogokariyan.
b. Mendeskripsikan usaha apa yang ingin dimulai.
c. Mau didampingi untuk belajar kepada usaha sejenis yang sudah maju.
Gambaran Umum Responden

Jenis kelamin responden terdiri dari 83,33 laki-laki dan 16,67 perempuan. Usia responden mayoritas berada pada golongan usia 38 tahun sampai 47 tahun yaitu sebesar 46,66 persen. Kecenderungan responden sebesar 60,0 persen memiliki tingkat pendidikan tamatan SMA atau sederajat dan bekerja di sektor wiraswasta atau pedagang sebesar 56,67 persen. Berdasarkan status perkawinan, mayoritas responden sudah menikah, yakni sebesar 96,67 persen. Ditinjau berdasarkan etnik responden, mayoritas responden berasal dari etnik lokal atau asli dari Kampung Jogokariyan, yaitu sebesar 90,0 persen, dan berdasarkan lama tinggal, mayoritas respondn telah tinggal di Kampung Jogokariyan selama 39 tahun hingga 48 tahun yakni sebesar 40,0 persen. Peminjaman modal yang dilakukan oleh responden, mayoritas dilakukan pada tahun 2011. Berdasarkan jumlah modal yang dipinjam, 60 persen responden meminjam modal sebesar Rp 500.000 hingga Rp. 1.000.000. 
Pemberdayaan Pada Penyaluran Zakat Produktif Baitul Maal Masjid Jogokariyan
Pemberdayaan masyarakat dalam penyaluran dana zakat baitul maal Masjid Jogokariyan diukur untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya sosialisasi atau penawaran untuk masyarakat Kampung Jogokariyan bahwa dana zakat di baitul maal Masjid Jogokariyan dapat dipinjamkan untuk modal dana usaha bagi yang berminat. Pemberdayaan masyarakat dalam hal ini dilihat melalui tiga indikator yaitu penyadaran, pemberian kapasitas, dan pemberian daya.
1. Perubahan Kesadaran

Perubahan kesadaran merupakan salah satu indikator untuk mengukur ada atau tidaknya perubahan yang terjadi setelah takmir masjid atau pengurus masjid memberitahukan bahwa penyaluran dana zakat dapat disalurkan berupa dana zakat produktif.
Tabel 1 Jumlah dan persentase penyadaran sebelum dan sesudah adanya sosialisasi peminjaman modal usaha di Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Penyadaran
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(5-6)

Sedang

(7-8)

Tinggi

(8-10)
	  0

13
17
	   0,0

43,3

56,7
	  0

  3

27
	  0,0

10,0

90,0
	  0

-10

10
	   0,0

-33,3

33,3

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 1 sebelum adanya sosialisasi atau pemberitahuan dari pengurus baitul maal masjid mengenai zakat produktif dan peminjaman modal usaha di baitul maal Masjid Jogokariyan, sebanyak 43,3 persen atau sebanyak 13 responden dari total responden menyatakan bahwa pengetahuan atau kesadaran tentang zakat produktif adalah sedang. Hal ini dikarenakan, terdapat beberapa responden yang sudah mengetahui bahwa di baitul maal Masjid Jogokariyan masyarakat dapat meminjam modal usaha, namun pada saat itu belum membutuhkan bantuan modal. Setelah adanya sosialisasi atau pemberitahuan, semakin banyak masyarakat yang tau mengenai penawaran peminjaman modal usaha di baitul maal masjid, dan mulai banyak yang meminjam. Dengan demikian, dapat dilihat peningkatan kesadaran responden terhadap pengetahuan mengenai pinjaman modal sebesar 33,3 persen.
2. Perubahan Pemberian Kapasitas
Perubahan pemberian kapasitas merupakan salah satu indikator untuk mengetahui peran pengurus masjid dalam memberikan kapasitas atau kekuasaan untuk masyarakat agar dapat ikut serta dalam peminjaman modal usaha baitul maal masjid. Pengukuran dilakukan dengan menanyakan tentang sosialisai atau pemberitahuan dan ajakan pengurus masjid kepada masyarakat untuk program peminjaman modal usaha di baitul maal. 
Tabel 2 Jumlah dan persentase pemberian kapasitas sebelum dan sesudah adanya sosialisasi peminjaman modal usaha di Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Pemberian Kapasitas
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(5-6)

Sedang

(7-8)

Tinggi

(8-10)
	  3

25

 2
	10,0

83,3

  6,7
	  0

28

  2
	  0,0

93,3

  6,7
	-3

3

0
	-10,0

 10,0

  0,0

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 10,0 persen atau 3 responden menyatakan bahwa pengurus masjid tidak memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai peminjaman modal usaha, dan sebanyak 83,3 persen atau 25 responden menyatakan bahwa informasi mengenai peminjaman modal didapatkan ketika beraktivitas di masjid, sehingga pengurus masjid menawarkan langsung kepada responden untuk pinjaman modal usaha jika membutuhkan.
Selain itu, 6,7 persen atau 2 responden menyatakan bahwa peminjaman modal usaha dari baitul maal masjid diberitahukan oleh pengurus. Hal ini dikarenakan kedua responden tersebut merupakan bagian dari anggota pengurus masjid yang termasuk memberikan informasi kepada jamaah masjid dan masyarakat mengenai peminjaman modal usaha di baitul maal Masjid Jogokariyan. Setelah adanya baitul maal masjid, sebagian besar responden yaitu 93,3 persen atau 28 responden menyatakan bahwa pengurus masjid memberitahukan informasi mengenai peminjaman modal usaha di baitul maal Masjid Jogokariyan.

3. Perubahan Pemberian Daya
Perubahan pemberian daya merupakan salah satu indikator untuk mengukur pemberdayaan masyarakat. Pengukuran perubahan pemberian daya digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya peran pemerintah atau pengurus masjid dalam memberikan sarana prasarana yang menunjang suatu pemberdayaan, dalam hal ini dalam memberikan pelayanan peminjaman modal udaha dari baitul maal Masjid Jogokariyan. 

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 16,7 persen atau 5 responden dari total responden menyatakan bahwa sarana-prasarana atau fasilitas yang diberikan oleh pengurus masjid sebelum adanya penawaran bantuan modal usaha adalah rendah, dan 83,3 persen atau 25 responden dari total responden menyatakan pemberian sarana-prasarana atau fasilitas yang diberikan oleh pengurus masjid adalah sedang.
Tabel 3 Jumlah dan persentase pemberian daya sebelum dan sesudah adanya sosialisasi pinjaman modal usaha baitul maal Masjid Jogokariyan 2018

	Pemberian Kapasitas
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(5-6)

Sedang

(7-8)

Tinggi

(8-10)
	  5

25

  0
	 16,7

83,3

  0,0


	0

10

20
	  0,0

33,3

66,7
	 -5

-15

20
	-16,7

-50,0

66,7

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Hal ini dikarenakan saat itu masyarakat hanya menerima bantuan yang bersifat konsumtif. Setelah adanya pelayanan peminjaman modal usaha dari baitul maal, sebanyak 66,7 persen atau 20 responden dari total responden menyatakan bahwa sarana-prasarana atau fasilitas yang diberikan oleh pengurus masjid adalah tinggi. Hal ini dikarenakan responden bisa mendapatkan pinjaman berupa modal usaha yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha responden.
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Penyaluran Zakat Produktif Baitul Maal Masjid Jogokariyan
Partisipasi dalam suatu pemberdayaan dalam penelitian ini melihat bagaimana pemberi daya memberikan suatu power atau kekuasaan kepada masyarkat agar dapat terlibat dalam kegiatan peminjaman modal usaha dari baitul maal masjid, sehingga teori partisipasi yang digunakan yaitu partisipasi menurut Arnstein (1969) yang menggolongkan partisipasi masyarakat ke dalam delapan tingkatan berdasarkan tingkat kekuasaan yang diberikan kepada masyarakat yaitu kontrol masyarakat, pendelegasian, partnership (derajat terwujudnya partisipasi),  placation, konsultasi, informasi (derajat tokenisme), terapi dan manipulasi (Non-partisipasi).
Tabel 4 Jumlah dan persentase partisipasi dalam kegiatan peminjaman modal usaha di Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018

	Tingkat Partisipasi
	Setelah adanya pelayanan peminjaman modal usaha

	
	
	Jumlah (n)
	%

	Derajat Terwujudnya Partisipasi
	Kontrol Masyarakat

Pendelegasian

Kemitraan
	 3
	10,0

	Tokenisme
	Penentraman

Konsultasi

Informasi
	27
	90,0

	Non-Partisipasi
	Terapi

Manipulasi
	 0
	0,0

	Total
	
	30
	100


Merujuk pada Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat sebesar 90,0 persen responden atau sebanyak 27 responden menyatakan bahwa pertisipasi responden berada pada tingkat partisipasi tokenisme. Hal ini dikarenakan responden tersebut merupakan penerima pinjaman modal usaha baitul maal yang tidak terlibat dalam perencanan kegiatan peminjaman tersebut, namun hanya terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yaitu meminjam modal usaha baitul maal masjid. Selanjutnya, sebesar 10,0 persen atau sebanyak 3 responden menyatakan bahwa partisipasi responden berada pada tingkat citizen control. Hal ini dikarenakan, responden tersebut merupakan pengurus masjid dan pengurus baitul maal masjid, yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan serta menjadi pelaksana kegiatan di baitul maal termasuk pada kegiatan peminjaman modal usaha baitul maal. 

Perubahan Tingkat Taraf Hidup Masyarakat Penerima Zakat Produktif Baitul Maal Masjid Jogkariyan
Perubahan tingkat taraf hidup masyarakat diukur untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh responden setelah menggunakan pinjaman modal usaha baitul maal untuk pengembangan usaha responden. Pengukuran tingkat taraf hidup responden dilihat dari segi perubahan pada pendapatan, pengeluaran, keadaan rumah, fasilitas rumah yang dimiliki, kemudahan memeroleh pelayanan kesehatan dan kemudahan mendapatkan sarana transportasi.

1. Perubahan Tingkat Pendapatan

Perubahan tingkat pendapatan diukur untuk mengetahui perubahan pendapatan responden sebelum dan sesudah menggunakan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid. Pengukuran tingkat pendapatan responden dihitung menggunakan standar deviasi dari pendapatan responden di lapang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendapatan rendah cenderung menurun sebesar 6.7 persen atau sebanyak 2 responden dari total responden. Sedangkan yang memiliki pendapatan dengan kategori sedang, meningkat sebesar 6.7 persen atau sebanyak 2 responden dari total responden. Hal ini dikarenakan responden merasa setelah meminjam modal untuk pengembangan usahanya, responden merasa pendapatannya semakin meningkat. Selanjutnya responden yang memiliki pendapatan tinggi sebesar 20 persen atau sebanyak 3 responden dari total responden.
Tabel 5 Jumlah dan persentase perubahan tingkat pendapatan responden penerima pinjaman modal Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018

	Tingkat Pendapatan
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(<Rp 791.152)

Sedang

(Rp 791.152 – Rp 3.118.848)

Tinggi

(<Rp 3.118.848
	 6

21

 3
	20,0

70,0

10,0
	  4

23

  3
	13,3

76,7

10,0
	-2

 2

 0
	-6,7

  6,7

    0

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Pendapatan responden yang tergolong tinggi ini dikarenakan selain responden membuka usaha di rumahnya yang dikelola oleh istri, responden juga bekerja di tempat lain.

2. Perubahan Tingkat Pengeluaran

Perubahan tingkat pengeluaran diukur untuk mengetahui perubahan pengeluaran responden sebelum dan sesudah menggunakan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid. Pengukuran tingkat pengeluaran responden dihitung menggunakan standar deviasi dari pendapatan responden di lapang.

Tabel 6 Jumlah dan persentase perubahan pengeluaran responden penerima pinjaman modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Tingkat Pengeluaran
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(<Rp 494.482)

Sedang

(Rp 484.482– Rp 2.125.518)

Tinggi

(<Rp 2.125.518
	  4
22

  4
	13,3
73,3

13,3
	  5
21

  4
	16,7
70,0

13,3
	1
-1


	3,4
-3,3

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Tabel 6 berikut menunjukkan bahwa sebanyak 3,4 persen dari total responden menyatakan bahwa pengeluaran responden menurun setelah mendapatkan bantuan sembako dan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid. Selanjutnya, responden yang memiliki pengeluaran pada tingkat sedang berkurang sebanyak 3,3 persen dari total responden. Selanjutnya, responden yang memiliki pengeluaran tinggi tidak memiliki perubahan yaitu sebanyak 13,3 persen dari total responden. Hal ini dikarenakan banyaknya anggota keluarga yang ditanggung oleh rumahtangga responden
3. Perubahan Keadaan Tempat Tinggal
Keadaan tempat tinggal merupakan salah satu indikator untuk melihat taraf hidup. Pengukuran perubahan keadaan tempat tinggal dilakukan untuk melihat perubahan keadaan tepat tinggal responden sebelum dan sesudah menerima pinjaman baitul maal masjid. Selanjutnya, pengukuran keadaan tempat tinggal diukur dari kepemilikan rumah responden yang dikategorikan dalam tiga kategori yaitu menumpang (rendah), sewa/kontrak (menengah), dan milik sendiri (tinggi).
Tabel 7 Jumlah dna persentase perubahan keadaan tempat tinggal responden penerima pinjaman modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018

	Keadaan Tempat Tinggal
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(menumpang)

Sedang

(sewa/kontrak)

Tinggi

(milik sendiri)
	11

 2

17
	36,7

  6,7

56,7
	12

  1

17
	40,0

   3,3

56,7
	 1

-1


	  3,3

-3,3



	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 7, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang saat ini keadaan tempat tinggalnya tergolong rendah, meningkat sebesar 3,3 persen dari jumlah responden. Hal ini dikarenakan responden yang sebelum meminjam modal usaha di baitul maal masjid, bertempat tinggal di luar Kampung Jogokariyan dengan status menyewa. Ketika responden tersebut kembali ke rumah ibunya di Kampung Jogokariyan, responden tersebut baru meminjam modal usaha.

Dilihat dari keadaan tempat tinggal, faktor ini memiliki pengaruh terhadap peminjaman modal usaha di baitul maal Masjid Jogokariyan. Hal ini dikarenakan salah satu syarat untuk dapat meminjam modal usaha di baitul maal masjid yaitu merupakan orang yang terdata di daerah masjid atau beraktivitas di sekitar Masjid Jogokariyan. Dengan demikian, jika peminjam bukan berasal dari warga Kampung Jogokariyan atau yang beraktivitas di sekitar Masjid Jogokariyan maka, orang tersebut tidak akan mendapatkan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid. menurut penturan bapak TDJ pelayanan pinjaman modal usaha baitul maal hanya untuk jamaah dan masyarakat sekitar Masjid Jogokariyan. Tujuannya yaitu untuk memakmurkan jamaah. Hal yang dikhawatirkan oleh pengurus masjid ketika memberikan  pinjaman modal usaha kepada orang di luar masyarakat sekitar masjid yaitu orang tersebut akan menyalahgunakan uang pinjaman tersebut. 

4. Perubahan Fasilitas Tempat Tinggal

Fasilitas tempat tinggal merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat taraf hidup. Pengukuran perubahan fasilitas tempat tinggal dilakukan untuk mengetahui perubahan kepemilikan fasilitas tempat tinggal sebelum dan sesudah menerima pinjaman modal usaha baitul maal masjid. Pengukuran fasilitas tempat tinggal ini dilakukan dengan mencari intofmasi mengenai kepemilikan elektronik, barang produksi dan alat transportasi yang dimiliki oleh responden.
Tabel 8 Jumlah dna persentase perubahan fasilitas tempat tinggal responden penerima pinjaman modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018

	Fasilitas Tempat Tinggal
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Rendah

(<3 jenis alat elektronik, alat produksi dan transportasi)

Sedang

(5 jenis alat elektronik, alat produksi dan transportasi)

Tinggi

(>5 jenis alat elektronik, alat produksi dan transportasi)
	  0

16

14
	  0,0

53,3

46,7
	  0

  5

25
	  0,0

16,7

83,3
	   0

-11

11
	   0,0

-36,6

36,6

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 36,6 persen atau 11 responden dari jumlah responden yang mengalami peningkatan dalam kepemilikan fasilitas tempat tinggal setelah menerima pinjaman modal usaha baitul maal masjid. Hal ini dikarenakan matoritas responden menyataan bahwa rumahtangganya merasa sangat beruntung, selain mendapat bantuan berupa sembako, dan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid responden juga mendapatkan fasilitas dari masjid. Selain itu setelah mendapat pinjaman modal responden juga dapat menggunakan uangnya untuk membeli kebutuhan lainnya.
5. Perubahan Kemudahan Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat taraf hidup. Pengukuran perubahan kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan dilakukan untuk mengetahui perubahan jenis pelayanan yang digunakan responden dalam memilih pelayanan kesehatan sebelum dan sesudah melakukan peminjaman modal usaha baitul maal masjid. Jenis pelayanan kesehatan dalam penelitian ini digolongkan menjadi tiga jenis yaitu alternatif menggunakan obat warung (susah), jenis pelayanan kesehatan puskesmas atau klinik (mudah) dan jenis pelayanan kesehatan dokter (sangat mudah).
Merujuk pada Tabel 9 di bawah ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menggunakan jenis pelayanan kesehatan puskesmas sebelum mendapatkan bantuan dan pinjaman modal usaha baitul maal sebesar 86,7 persen dari total responden. Setelah mendapatkan bantuan dan pinjaman modal usaha baitul maal menurun 16,7 persen menjadi 70,0 persen dari total responden. Hal ini dikarenan terdapat beberapa responden yang memilih beralih kepada pelayanan kesehatan di rumah sakit pada saat kondisi kesehatannya tidak baik. Jenis pelayanan kesehatan rumah sakit ini, dipilih oleh responden hanya jika sedang sakit parah dan membutuhkan pengobatan di rumah sakit. Beberapa responden yang lain, tetap memilih jenis pelayanan kesehatan di puskesmas Kecamatan Mantrijeron atau ke klinik yang ada di Masjid Jogokariyan.
Masjid Jogokariyan memiliki satu klinik. Klinik ini merupakan salah satu fasilitas yang ada di masjid yang boleh digunakan oleh masyarakat Kampung Jogokariyan. Untuk para jamaah, akan diberikan subsidi sebesar Rp 15.000 per bulan.
Tabel 9 Jumlah dan persentase perubahan kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan responden penerima pinjaman modal Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Kemudahan Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Susah

(obat warung)

Mudah

(puskesmas)

Sangat Mudah

(dokter)
	  0

26

 4
	  0,0

86,7

13,3
	  0

 21

  9
	   0,0

70,0

30,0
	 0

-5

 5
	   0.0

-16.7

 16.7

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Subsidi tersebut bisa digunakan oleh jamaah yang ingin berobat di klinik Masjid Jogokariyan. Subsidi tersebut diperoleh dari kotak infaq jamaah subuh. Setiap biulan, kotak infaq tersebut dibuka, dan dibagikan kepada jamaah dalam bentuk subsidi. Selain itu juga infaq subuh tersebut digunakan untuk menyediakan sarapan pagi pada hari minggu di awal bulan. Semua jamaah subuh, akan mendapatkan sarapan (bubur telur, bubur kacang ijo, atau soto) secara gratis setelah sholat subuh. 

6. Perubahan Mendapatkan Sarana Transportasi
Kemudahan mendapatkan sarana transportasi merupakan salah satu indikator untuk mengukur tigkat taraf hidup. Pengukuran kemudahan mendapakan sarana transportasi dilakukan untuk mengetahui perubahan jenis transportasi yang digunakan responden dalam melakukan kegiatan sehari hari sebelum dan sesudah melakukan peminjaman modal usaha baitul maal masjid. Alat transportasi yang digunakan oleh responden, digolongkan menjadi tiga, yaitu berjalan kaki atau tidak menggunakan alat transportasi (susah), menggunakan transportasi umum (mudah) dan menggunakan kendaraan pribadi (sangat mudah).
Berdasarkan Tabel 10, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perubahan penggunaan transportasi antara sebelum dan sesudah menerima bantuan dan meminjam modal usaha di baitul maal masjid. Mayoritas responden menggunakan kendaraan pribadi untuk melakukan aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak 96,7 persen atau 29 responden dari total responden. Selain itu,  sebanyak 3,3 persen atau 1 orang responden memilih menggunakan transportasi umum ketika akan melakukan aktivitasnya di tempat lain. 
Tabel 10 Jumlah dan persentase perubahan kemudahan mendapatkan sarana transportasi responden penerima pinjaman modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Kemudahan Mendapatkan Sarana Transportasi
	Sebelum
	Sesudah
	∆

	
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%
	Jumlah (n)
	%

	Susah

(berjalan kaki)

Mudah

(transportasi umum)

Sangat Mudah

(kendaraan pribadi)
	 0

 1

29
	 0,0

 3,3

96,7
	 0

 1

29
	 0,0

 3,3

96,7
	0

0

0
	0

0

0

	Total
	30
	100
	30
	100
	
	


Hal ini dikarenakan responden tersebut tidak memiliki kendaraan pribadi dan aktivitas sehari-harinya hanya berjualan angkringan di depan masjid. sehingga tidak membutuhkan alat transportasi untuk melakukan kegiatan sehari-harinya.  

DAMPAK PEMBERDAYAAN DALAM PENYALURAN ZAKAT MAAL TERHADAP PARTISIPASI DAN PENINGKATAN TARAF HIDUP MASYARAKAT
1. Dampak Pemberdayaan dalam Penyaluran Zakat Maal terhadap Partisipasi

Pengukuran dampak pemberdayaan dalam penyaluran zakat terhadap partisipasi dilakukan dengan cara menganalisis pengaruh pemberdayaan yang digolongkan menjadi kategori tidak berdaya dan berdaya terhadap tingkat partisipasi responden setelah adanya bantuan dan peminjaman modal usaha dari baitul maal masjid. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini penulis menggunakan teori partisipasi yang menyatakan bahwa masyarakat partisipasi karena adanya pemberdayaan.

Berdasarkan Tabel 11, hasil penelitian menunjukkan bahwa tedapat 85,7 persen responden yang tergolong berdaya, namun partisipasinya kurang. Sedangkan responden yang tergolong berdaya dan berpartisipasi terdapat sebanyak 14,3 persen.
Tabel 11 Jumlah dan persentase responden penerima bantuan dan pinjaman modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018
	Pemberdayaan
	Partisipasi
	Total

	
	Non-partisipasi
	Partisipasi
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Tidak Berdaya
	  9
	  100
	0
	  0,0
	  9
	100

	Berdaya
	18
	85,7
	3
	14,3
	21
	100


Hal ini dikarenakan mayoritas responden memiliki kesadaran dan pengetahuan tentang bantuan dan pinjamam modal usaha di baitul maal, namun pada saat itu responden belum menggunakan pelayanan tersebut.  Mayoritas responden hanya ikut dalam pelaksanaan peminjaman modal usaha baitul maal tanpa mengikuti perencanaan dan pengambilan keputusan, karena pada baitul maal masjid ini, semua kegitan tidak semua memiliki proses perencanaan, melainkan memenuhi kebutuhan masyarakat yang membutuhkan. Terdapat beberapa responden penerima bantuan dan pinjaman modal usaha yang selain mengituti pelaksanaannya, responden juga sebagai pengurus baitul maal yang mengurus dana pinjamana dan menentukan apakah seseorang yang meminjam ke baitu maal berhak untuk diberikan pinjaman modal atau tidak. Hasil tabulasi silang tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pemberdayaan dan partisipasi, sehingga hasil dugaan pengaruh pemberdayaan terhadap partisipasi terlampir pada Tabel 12.
Tabel 12 Hasil dugaan pengaruh pemberdayaan terhadap partisipasi responden penerima bantuan dan modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 2018

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)

Pemberdayaan
	5.613

1.400
	8.345

.373
	.578
	.673
	.507

.001

	a. Dependent Variable : Partisipasi

R

R-Square

Significant
	.578

.334

.001


Taraf kepercayaan 80 persen memiliki nilai t tabel yaitu 1,31042. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel yang diuji tersebut memiliki pengaruh. Tabel 12 menunjukkan bahwa  secara statistik pemberdayaan berpengaruh terhadap partisipasi secara signifikan. Hal ini disebabkan karena dari uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,749 yang berarti bahwa lebih besar dari t tabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 1,31042. Persamaan regresi pada faktor-faktor pemberdayaan yang mempengaruhi partisipasi responden pada bantuan dan pelayanan pinjaman modal baitul maal masjid yaitu sebagai berikut.
Y = 5,613 + 0,578 X

Keterangan : 
Y
: Partisipasi

X
: Pemberdayaan

Variabel Y merupakan variabel terikat yaitu tingkat partisipasi. Variabel X yaitu pemberdayaan. Persamaan regresi ini berarti partisipasi dipengaruhi oleh tingkat peberdayaan sebesar 0,578. Koefisien determinasi pada model penelitian ini menujukkan nilai sebesar 0,578. Hal ini berarti bahwa partisipasi sebesar 57,8  persen dipengaruhi oleh pemberdayaan. Sedangkan sisanya sebesar 42,2  persen pada model ini dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Selanjutnya model penelitian ini dinilai berpengaruh secara signifikan sebesar 0,001.
2. Dampak Partisipasi terhadap Tingkat Taraf Hidup
Pengukuran dampak partisipasi dalam pelayanan pinjaman baitul maal masjid terhadap tingkat taraf hidup dilakukan dengan cara menganalisis pengaruh partisipasi terhadap setiap indikator pada variabel tingkat taraf hidup mulai dari pendapatan, pengeluaran, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kemudahan mendapatkan sarana transportasi dan kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan. Pada pembahasan ini tingkat taraf hidup digolongkan dalam tingkat taraf hidup rendah dan tingkat taraf hidup tinggi. Berikut jumlah dan persentase responden penerima bantuan modal baitul maal berdasarkan pemberdayaan terhadap partisipasi terlampir pada Tabel 13.
Berdasarkan Tabel 13, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang termasuk ke dalam golongan non partisipasi dengan tingkat taraf hidup rendah yaitu sebesar 33,3 persen. Responden pada golongan non partisipasi dengan tingkat taraf hidup tinggi yaitu sebesar 66,7 persen.
Tabel 13 Jumlah dan persentase responden penerima pinjaman modal usaha Baitul Maal berdasarkan partisipasi terhadap tingkat taraf hidup
	Partisipasi
	Tingkat Taraf Hidup
	Total

	
	Rendah
	Tinggi
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Non-partisipasi
	9
	33,3
	18
	66,7
	27
	100

	Partisipasi
	0
	  0,0
	  3
	100
	  3
	100


Selanjutnya responden dengan golongan yang berpartisipasi dengan tingkat taraf hidup tinggi yaitu hanya tiga responden dari total responden. Hal ini dikarenakan mayoritas responden sudah memiliki aset (barang elektronik, alat produksi dan alat transportasi) sesudah  melakukan pinjaman modal baitul maal masjid. Hasil dugaan pengaruh partisipasi terhadap tingkat taraf hidup responden penerima pinjaman baitul maal masjid terlampir pada Tabel 14.
Tabel 14 Hasil dugaan pengaruh partisipasi terhadap tingkat taraf hidup responden penerima bantuan modal usaha Baitul Maal Masjid Jogokariyan 

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)

Partisipasi
	8.475

.049
	1.437

.039
	.232
	5.897

1.261
	0.000

.218

	a. Dependent Variable : Taraf Hidup

R

R-Square

Significant
	.232

.054

.218


Berdasarkan Tabel 14, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik partisipasi tidak berpengaruh terhadap tingkat taraf hidup. Hal ini dapat dilihat pada tabel tersebut yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,261 yang berarti kurang dari nilai t tabel. Persamaan regresi pada partisipasi yang dinilai tidak berpengaruh terhadap peningkatan taraf hidup responden adalah sebagai berikut.
 Y = 8,475 + 0,232 X 

Keterangan:
Y
:  Taraf Hidup

X
: Partisipasi

Variabel Y merupakan variabel terikat yaitu tingkat taraf hidup. Variabel X yaitu partisipasi. Persamaan regresi ini berarti tingkat taraf hidup dipengaruhi oleh tingkat partisipasi sebesar 0,232. Koefisien determinasi model penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,232. Hal ini berarti bahwa tingkat taraf hidup responden sebesar 23,2 persen dipengaruhi oleh partisipasi. Sedangkan sisanya sebesar 76,8 persen pada model ini dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, dalam model penelitian ini variabel pertisipasi tidak berpengaruh secara tidak signifikan sebesar 0,218.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan baitul maal Masjid Jogokariyan yang digunakan untuk memberikan bantuan sembako dan pinjaman modal usaha kepada masyarakat sekitar masjid merupakan suatu bentuk pemberdayaan yang memunculkan adanya partisipasi, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat yang dibantu. Penerima pinjaman modal usaha baitul maal masjid merupakan orang-orang yang tergolong dalam delapan golongan penerima zakat (mustahik), namun sejauh ini penerima bantuan dan pinjaman modal usaha belum menjadi pemberi zakat (muzakki). Secara khusus berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perubahan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai zakat maal semakin meningkat setelah pengurus masjid memberikan informasi bahwa baitul maal Masjid Jogokariyan memberikan pelayanan berupa pinjaman modal usaha bagi masyarakat yang ingin membuka usaha atau mengembangkan usahanya. 
2. Pemberdayaan dalam bentuk pemberian pinjaman modal usaha untuk masyarakat Kampung Jogokariyan mewujudkan adanya partisipasi masyarakat untuk menggunakan pelayanan yang diberikan masjid tersebut. Partisipasi dalam pemberdayaan ini juga membuat masyarakat Kampung Jogokariyan semakin dekat dengan masjid dan selalu mengikuti kegiatan masjid.
3. Hasil statistik menunjukkan bahwa partisipasi tidak berpengaruh terhadap tingkat taraf hidup, namun mayoritas penerima bantuan dan pinjaman modal usaha dari baitul maal masjid mengalami peningkatan taraf hidup pada indikator pendapatan, keadaan tempat tinggal dan fasilitas tempat tinggal. 
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang bisa dijadikan masukan sebagai bahan pertimbangan yaitu (1) tidak semua masjid memiliki yayasan baitul maal, oleh karena itu, selain memberikan materi tentang managemen masjid, ada baiknya jika baitul maal Masjid Jogokariyan juga memberikan pengetahuan tentang baitul maal di masjid kepada masjid lainnya. (2) pengurus Yayasan Baitul Maal Masjid Jogokatiyan mengadakan monitoring dan evaluasi terhadap usaha masyarakat yang terlibat dalam peminjaman modal usaha di baitul maal masjid. (3) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan bentuk badan amil zakat lainnya menyalurkan sebagian dana zakat maal untuk kemakmuran masyarakat ke masjid yang memiliki baitul maal. 
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